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HINGGA saat ini informasi tentang Pluto masih sedikit. Planet terkecil yang ditemukan tahun 1930 oleh Clyde Tombaugh ini masih menyimpan banyak misteri karena jauhnya (6 miliar kilometer dari Matahari) dengan lama orbit 248 tahun, juga karena kecilnya. 

Pluto merupakan planet kesembilan dari anggota tata surya. Secara khusus, belum pernah ada misi ke planet ini. Namun, ketika manusia memiliki kemampuan untuk menggapai Pluto, maka cakrawala baru akan diperoleh, seperti halnya ketika manusia melewati angkasa Bumi, memasuki kegelapan antariksa. 

Pluto, yang berarti Dewa Penguasa Kegelapan dalam mitologi Yunani kuno, berdiamater 2.360 km, lebih kecil dari beberapa satelit planet yang besar seperti Bulan dan satelit Galilean. Massanya hanya 1/500 massa Bumi dengan tekanan gravitasi hanya 1/15 gravitasiBumidanberkerapatan2gr/cm>sprscript<3>res<>res<. Kerapatan sebesar ini lebih mirip dengan planet-planet besar. Karenanya, muncul dugaan bahwa Pluto sebenarnya adalah satelit dari Neptunus atau Uranus yang lepas dari induknya. 

Dugaan tersebut diperkuat pula oleh kemiringan dan kelengkungan orbit yang sangat besar. Kemiringan orbit terhadap bidang ekliptika (inklinasi) sebesar 17º (rata-rata planet lain di bawah 4º) dan kelengkungan orbit (eksentrisitas) sebesar 0,25 sehingga lintasan orbit Pluto memotong orbit Neptunus. 

Upaya mencari planet ke-9 itu telah lama dilakukan. Awalnya, planet itu diberi nama planet X yang muncul dari perhitungan adanya gangguan pada orbit Uranus (ditemukan oleh William Herchel tahun 1781), setelah Neptunus ditemukan pada tahun 1846. Keberadaan Neptunus ternyata tidak cukup untuk menjelaskan gangguan pada orbit Uranus. 

Upaya pencarian serius dimulai dari Percival Lovell dan William Pickering pada tahun 1905 di Observatorium Lowell. Sebagai penghargaan atas upayanya, lambang planet ini diambil dari nama depan Percival Lovell, P dan L. 

Lalu, pada tahun 1978, seorang astronom dari Observatorium Angkatan laut Amerika Serikat, yaitu James Christy, menemukan satelit Pluto yang diberi nama Charon dengan menggunakan reflektor berdiameter 1,54 m. Dalam mitologi Yunani, nama Charon adalah nama tukang perahu yang bertugas menyeberangkan arwah-arwah di Sungai Styx dalam dunia kegelapan. Charon berdiameter 1.200 km dan berjarak 20.000 km dari Pluto. Karena ukurannya relatif besar terhadap Pluto, maka Pluto-Charon sering disebut sebagai "Planet Kembar". 

Hipotesis yang kini berkembang tentang sistem Pluto-Charon adalah keduanya merupakan obyek es dalam daerah Kuiper Belt yang terbentuk oleh benturan dan gabungan benda-benda di daerah ini. 

Diperkirakan, jumlah seluruh obyek Kuiper Belt sebanyak 100.000 dan 10.000 di antaranya adalah "Plutino", yaitu obyek yang berada di sekitar orbit Pluto, namun terlalu kecil untuk disebut planet. Di antara Plutino itu tidak lebih dari 1.000 obyek yang termasuk dalam "keluarga" Pluto. 

Misi ke Pluto 

Pengamatan terhadap obyek di luar orbit Neptunus (trans-Neptunian objects) merupakan tantangan tersendiri bagi kalangan astronom. Diperkirakan, kandungan material organik yang terdapat di sana merupakan material purba di tata surya ini. 

Saat ini sedang dirancang wahana antariksa yang khusus untuk menyelidiki Pluto-Charon, juga lingkungan di sekitarnya. Misi yang dinamakan New Horison Project ini akan membuka cakrawala baru manusia atas batas ruang dalam lingkup tata surya. Di samping menyelidiki dengan teliti sistem Pluto-Charon, juga diselidiki kemungkinan keberadaan satelit Pluto yang lain. 

Wahana antariksa akan diluncurkan pada tahun 2006 dan direncanakan tiba di Pluto pada tahun 2015. Di samping menyelidiki Pluto dan Charon, juga diselidiki obyek-obyek Kuiper Belt. Total anggaran yang dibutuhkan dari pembuatan wahana, peluncuran, dan analisa data mencapai 504 juta dollar AS. 

Instrumen yang dibawa meliputi perangkat pencitra dan komunikasi, seperti spektroskop, untuk merekam karakteristik geologi dan morfologi Pluto dan Charon, memetakan komposisi permukaan tanahnya, serta menganalisa kondisi atmosfer. Diperkirakan akan didapatkan sebuah gambaran dunia yang kontras, meliputi daerah "amat gelap melebihi batu bara dan amat terang melebihi salju". 

Aktivitas atmosfer 

Melalui teleskop Subaru milik Jepang di Mauna Kea, Hawaii, telah ditemukan keberadaan etana beku di permukaan Pluto. Etana merupakan komponen utama dari gas alam yang menjadi tanda dari evolusi awal tata surya. 

Etana beku merupakan sisa dari awan gas yang runtuh 4, 5 miliar tahun lalu ketika pembentukan Matahari dan planet. Keberadaannya kemungkinan masih berada di obyek-obyek di orbit Pluto dalam kondisi ekstradingin. Kemungkinan lain, etana itu terbentuk akibat reaksi metana dengan pancaran ultraviolet dari Matahari. Di Pluto, etana itu membeku di permukaan planet pada suhu -233 derajat Celsius. 

Ternyata, dalam peredarannya mengitari Matahari, temperatur Pluto meningkat 1 derajat Celsius ketika berada di orbit terdekat, yaitu saat Pluto berada di orbit Neptunus. Atmosfernya begitu tipis dengan tekanan jutaan kali lebih kecil dari yang dirasakan manusia di Bumi. 

Kajian terbaru memperlihatkan terjadi angin yang cukup kuat di udara tipis Pluto. Hal ini diakibatkan oleh kecenderungan pemanasan di kutub selatannya. Pemanasan itu menyebabkan adanya penguapan sehingga menambah tekanan atmosfer Pluto dalam jangka panjang dan mengakibatkan perubahan cuaca meskipun kecil. Berbeda dengan kutub selatan, kutub utara Pluto berada dalam kegelapan. Nitrogen, unsur terbanyak di atmosfer, membeku. Namun, kondisi ini tidak berlangsung terus-menerus. Dugaan lain atas munculnya angin kuat itu adalah aktivitas gunung berapi dan perbedaan tekanan di bagian terang (siang hari) dan bagian gelap (malam hari) Pluto. 

Faktor yang sangat mempengaruhi perubahan cuaca di Pluto adalah bentuk orbit yang begitu lonjong dan kemiringan sumbu rotasinya sebesar 118 derajat. Dengan kemiringan sumbu rotasi seperti ini, maka arah rotasi Pluto berbeda dengan kebanyakan planet lain, yaitu dari timur ke barat (retrogade). Matahari akan terbenam di timur saat kita berada di Pluto, sama seperti di Venus. 

Hingga sekarang para ilmuwan belum bisa memastikan seberapa kuat angin yang terjadi di Pluto. Di samping karena tipisnya udara, juga karena jauhnya. Teleskop ruang angkasa Hubble pun hanya mampu menampilkan gambar yang buram mengenai Pluto dan Charon. 

Dalam penelitian tahun 1988-2002, astronom mencoba melihat aktivitas atmosfer Pluto ketika Pluto melewati bintang (terjadi okultasi). Ternyata, cahaya bintang itu terhalangi seluruhnya oleh atmosfer Pluto. Hal ini memberikan tanda mengenai berat, kerapatan, dan komposisi atmosfer. Pengamatan dengan memanfaatkan okultasi Pluto dengan berbagai bintang akan membantu astronom menguak misteri Pluto. Namun, upaya itu tidaklah cukup. Maka, upaya yang bisa menjamin terungkapnya misteri Pluto, Charon, dan obyek-obyek di daerah Kuiper Belt adalah dengan mengirimkan wahana antariksa ke sana. Menggapai Pluto, manusia akan menembus tapal batas baru dalam mengungkap rahasia alam yang tak kunjung habis. 

Sumber : Kompas (28 Mei 2004)
